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HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN JENIS-JENIS PERILAKU
KENAKALAN REMAJA DI MADRASAH ALIYAH X

Hikmah Nur Khasana', Ayu Purnamasari’

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dengan tindakan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan sosial, tindakan
pelanggaran ringan (sfatus offenses), dan tindakan pelanggaran berat (index
offenses) yang dilakukan siswa di Madrasah Aliyah X. Hipotesis penelitian yaitu
ada hubungan antara religiusitas dengan tindakan yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan sosial, tindakan pelanggaran ringan (status offenses), dan tindakan
pelanggaran berat (index offenses) yang dilakukan siswa di Madrasah Aliyah X.

Populasi penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah X yang namanya
tercatat dalam kasus penanganan Bimbingan Konseling yang berjumlah 139
siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 109 siswa Madrasah Aliyah X yang
namanya tercatat dalam kasus penanganan Bimbingan Konseling. Pengambilan
sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Alat Ukur menggunakan skala
kenakalan remaja berdasarkan jenis-jenis dari Gunarsa (2004) dan skala
religiusitas menggunakan dimensi dari Ancok dan Suroso (2011).

Hasil analisis korelasi menunjukkan tindakan yang tidak dapat diterima
oleh lingkungan sosial (r=-0,626, p=0,000), tindakan pelanggaran ringan (status
offenses) (r=-0,438, p=0,000) dan tindakan pelanggaran berat (index offenses) (r=-
0,552, p=0,000). Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Religiusitas, Kenakalan Remaja
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOSITY AND JUVENILE
DELINQUENCY TYPES IN ISLAMIC SENIOR HIGH SCHOOL X

Hikmah Nur Khasana', Ayu Purnamasari’

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between religiosity and
actions that are not acceptable to the social environment, acts of minor violations
(status offenses), and acts of serious violations (index offenses) committed by
students in Islamic Senior High School X. The study hypothesis that there is a
relationship between religiosity with actions that cannot be accepted by the social
environment, acts of minor offenses (status offenses), and acts of gross violations
(index offenses) committed by students in Islamic Senior High School X.

The population of this study is students of Madrasah Alivah X whose

names are recorded in the case of handling counseling totaling 139 students. The
sample of this study were 109 students of Islamic Senior High School X whose
names were recorded in the case of handling counseling. The study used saturated
sample technique. The measurement tool uses a juvenile delinquency scale based
on the types from Gunarsa (2004) and the scale of religiosity uses dimensions
Jfrom Ancok and Suroso (2011).

The result correlation method obtained by value of actions that are not
acceptable to the social environment (r = -0,626, p = 0,000), minor offenses
(status offenses) (r = -0,438, p = 0,000) and gross offenses (index offenses) (r = -
0,552, p = 0,000). Thus the hypothesis on this study is accepted.

Keyword : Religiosity, Juvenile Delinquency
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komisi Perlindungan Anak Indonesia mencatat sekitar 202 anak berhadapan
dengan hukum akibat terlibat tawuran dalam rentang dua tahun terakhir
(Hendrian, Dedi 2018). Selain akan berhadapan dengan hukum, tawuran juga
dapat menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. Tawuran berawal dari kata tawur
yang berarti perkelahian beramai-ramai atau perkelahian massal (KBBI,2019).

Tawuran biasanya dilakukan oleh sekelompok remaja dengan kelompok lainnya.

Menurut Santrock (2012) masa remaja atau adolescence atau tumbuh
dewasa rata-rata berusia 12 sampai 23 tahun. Masa remaja juga sering diiringi
dengan keinginan untuk mengeksplorasi dan mencoba banyak hal yang ada di
lingkungan sekitar, perasaan ingin mencoba dan nilai-nilai yang negatif terkadang
di adoposi oleh remaja untuk melakukan perbuatan yang tidak diharapkan oleh
lingkungan (Papalia, 2012). Menurut Sarwono (2016) bagian cukup penting pada
masa remaja adalah moral dan agama. Moral merupakan sesuatu yang mengatur
segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta perbuatan yang tidak
baik dan perlu dihindari, selanjutnya yang termasuk dalam moral adalah sopan-
santun, tata krama, dan norma-norma masyarakat lain. Moral merupakan
kebutuhan bagi remaja karena mereka dalam keadaan yang membutuhkan jalan
dan petunjuk dalam rangka mencari jalannya sendiri. Di Indonesia salah satu

moral yang penting adalah agama.



Pendidikan tentang agama dapat diperoleh remaja di sekolah. Sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai serta norma yang
berlaku di masyarakat. Sekolah memiliki pengaruh sangat besar terhadap
perkembangan jiwa remaja (Sarwono, 2016), karena di Indonesia khususnya
diterapkan wajib belajar selama 12 tahun yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Salah satu jenis sekolah menengah atas (SMA) adalah Madrasah Aliyah
(MA). Pasal 1 Ayat 1 KMARI (1993) menyebutkan bahwa Madrasah Aliyah
(MA) adalah Sekolah Menengah Umum yang berciri khas Agama Islam yang
diselenggarakan oleh Departemen Agama.

Berdasarkan hasil penelitian Andrianto & Alimron (2019) banyak orang tua
menyekolahkan anaknya di sekolah Agama yaitu Madrasah Aliyah yang
merupakan suatu upaya orang tua guna mengatasi kenakalan remaja, karena
kurangnya pendidikan agama merupakan salah satu faktor kenakalan remaja.
Meskipun demikian, pada kenyataannya masih banyak remaja yang bersekolah di
Madrasah Aliyah melakukan pelanggaran disekolah dan terlibat kasus kenakalan

remaja seperti tawuran, bolos sekolah, dan lain sebagainya.

Menurut Gunarsa (2004) kenakalan remaja adalah tindakan pelanggaran
suatu hukum atau peraturan yang dilakukan oleh seorang remaja. Jenis-jenis
kenakalan remaja menurut Gunarsa (2004) ada 3, yaitu : tindakan yang tidak
dapat diterima oleh lingkungan sosial, tindakan pelanggaran ringan (status

offenses), dan tindakan pelanggaran berat (index offenses).

Di Madrasah Aliyah X sering terjadi tawuran yang dilakukan siswanya

dengan siswa sekolah lain, banyak siswanya yang ketahuan merokok, kemudian



cukup banyak siswanya yang bolos sekolah. Hal ini diketahui berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 November 2019 kepada

salah satu guru di Madrasah Aliyah X.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 1 November 2019
dengan salah satu warga di lingkungan Madrasah Aliyah X, warga menjelaskan
bahwa siswa Madrasah Aliyah X sering terlibat tawuran, bahkan pada bulan
Oktober 2019 diketahui bahwa siswa Madrasah Aliyah X terlihat sedang berkelahi
di parkiran sekolah, selain itu banyak siswanya yang merokok di warung-warung
sekitar sekolahan maupun dijalanan dengan masih menggunakan baju seragam
sekolah, dan juga banyak siswa yang bolos sekolah karena sering melihat siswa
yang menggunakan seragam Madrasah Aliyah X yang berkeliaran di jalan atau

pun nongkrong-nongkrong di warung saat jam sekolah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada salah satu guru
Madrasah Aliyah X pada tanggal 1 November 2019, guru tersebut menjelaskan
bahwa pada tanggal 26 Oktober 2019 siswa Madrasah Aliyah X berkelahi dengan
sesama siswa saat pulang sekolah hingga membuat siswa-siswa tersebut di tahan
di kantor polisi selama 1 malam. Selanjutnya diketahui juga tahun lalu pada
tanggal 3 Oktober 2018 siswa Madrasah Aliyah X terlibat tawuran dengan siswa
SMK X hingga membuat beberapa siswanya ditahan dikantor polisi selama 1
malam.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 14 November 2019 kepada 3
orang siswa yaitu M, F, dan A. Saat di wawancara, M menyatakan bahwa ia tidak
sungkan untuk berkata kasar kepada guru ataupun orangtuanya apabila merasa

tersakiti hatinya ataupun saat emosi. M juga diketahui pernah kabur dari rumah



setelah berselisih paham dengan orangtuanya. Dari hasil wawancara juga
diketahui bahwa M cukup sering bolos sekolah apabila ia malas dengan pelajaran
pada hari itu ataupun diajak teman untuk bolos sekolah. Saat berkumpul dengan
teman-temannya M juga terbiasa bercanda dengan kata-kata kotor karena
lingkungan pertemanan M terbiasa melakukan hal tersebut. Saat sedang
berkumpul-kumpul dengan teman-temannya M juga sering merokok dan minum
alkohol. M tidak bisa mengendalikan emosinya dengan baik karena apabila ia
sedang emosi M tidak segan-segan mengajak berkelahi temannya yang membuat
ia menjadi emosi.

Kemudian peneliti mewawancarai F, F mengaku pernah berkata kasar
kepada orang tuanya ataupun kepada guru di sekolah apabila membuat emosinya
naik yaitu ketika dia dimarah, tetapi terkadang ketika dimarah oleh guru yang ia
segani ia hanya mengumpat di dalam hati saja. F sering bolos sekolah dengan
alasan malas berangkat sekolah.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada A, A sering bolos
sekolah untuk nongkrong dengan teman-temannya di warnet. Biasanya saat
nongkrong dengan teman-temannya A selalu merokok karena A merupakan
perokok aktif. Apabila sedang marah, A tidak segan berkata kasar kepada
orangtuanya.

Selanjutnya, untuk mendukung hasil wawancara terrsebut peneliti
melakukan survey berdasarkan jenis-jenis kenakalan remaja menurut Gunarsa
(2004) pada tanggal 15 November 2019 kepada 10 orang siswa Madrasah Aliyah
X. Pada jenis tindakan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan sosial,

didapatkan hasil bahwa 9 dari 10 siswa (90%) menyatakan bahwa ia pernah



berkata kasar kepada guru. Lalu 8 dari 10 siswa (80%) menyatakan bahwa ia
pernah berkata kasar kepada orang tua. Hasil berikutnya 9 dari 10 siswa (90%)
menyatakan bahwa ia pernah memaksa pacarnya untuk berciuman.

Survey selanjutnya pada jenis tindakan pelanggaran ringan (status offenses),
didapatkan hasil survey bahwa 10 dari 10 siswa (100%) menyatakan bahwa
pernah bolos sekolah. Kemudian 8 dari 10 siswa (80%) menyatakan bahwa ia
pernah kabur dari rumah. Selanjutnya 10 dari 10 siswa (100%) menyatakan bahwa
ia terbiasa bercanda dengan kata-kata kotor.

Kemudian pada jenis tindakan pelanggaran berat (index offenses),
didapatkan hasil bahwa 10 dari 10 siswa (100%) menyatakan bahwa ia pernah
berkelahi dengan temannya. Berikutnya 9 dari 10 siswa (90%) menyatakan bahwa
ila pernah terlibat tawuran antar sekolah. Terakhir 9 dari 10 siswa (90%)
menyatakan bahwa ia pernah minum alkohol.

Dari hasil wawancara dan survey diketahui siswa Madrasah Aliyah X
melakukan kenakalan remaja berdasarkan jenis-jenis kenakalan remaja yaitu:
tindakan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan sosial, seperti banyak siswa
yang tidak segan berkata kasar kepada gurunya ataupun kepada orangtuanya,
berani memaksa pacarnya untuk berciuman. Selanjutnya tindakan pelanggaran
ringan (status offenses), seperti bolos sekolah, kabur dari rumah, terbiasa bercanda
dengan kata-kata kotor , dan tindakan pelanggaran berat (index offenses) seperti
minum alkohol, berkelahi dengan teman, dan juga tawuran antar sekolah.

Menurut Sarwono (2016) salah satu penyebab meningkatnya kenakalan
remaja adalah tidak adanya religiusitas pada remaja. Selanjutnya Menurut

Ziapour, Khatony, dan Kianipour (2016) salah satu yang berhubungan secara



signifikan dengan kenakalan remaja adalah religiusitas, dimensi religiusitas
efektif untuk pencegahan perilaku kenakalan dan agama memiliki dampak
positif terhadap tatanan sosial untuk mengurangi kenakalan remaja. Menurut
Simons, dkk (Murray, 2011) banyak penelitian menunjukkan bahwa religiusitas
adalah pencegah perilaku kenakalan, yaitu pencegahan terhadap pelanggaran
ringan seperti penggunaan narkoba, alkohol, pembolosan, pelarian, pencurian
kecil-kecilan, dan lainnya.

Religiusitas adalah kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang
mengatur alam semesta (Sarwono, 2016). Religiusitas atau keberagamanaan
menurut Ancok dan Suroso (2011) diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (
beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan
supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat
dilihat mata, tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang.

Untuk menggali informasi terhadap religiusitas pada siswa Madrasah Aliyah
X peneliti melakukan wawancara terhadap subjek berdasarkan dimensi religiusitas
menurut Ancok & Suroso (2011) ada 3, yaitu : Dimensi keyakinan atau akidah
Islam, Peribadatan (praktek agama) atau syariah, dan Pengalaman atau akhlak.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 15 November 2019 kepada 3
orang siswa yaitu M, F, dan A. M mengatakan bahwa ia mengetahui adanya rukun
iman, tetapi ia lupa apa saja rukun iman. la malas melakukan sholat 5 waktu,
apalagi melakukan sholat di masjid. M memiliki pacar, ia mengaku pernah

berciuman dengan pacarnya karena merasa sudah besar, awalnya ia memaksa



pacarnya untuk berciuman kemudian terus dilakukannya bersama pacarnya. M
juga terbiasa merokok dan meminum minuman Kkeras apabila nongkrong-
nongkrong bersama treman-temannya. M juga mengatakan bahwa ia tidak segan
untuk mengambil uang orang tuanya diiam-diam untuk membeli rokok ataupun
untuk pergi jalan-jalan bersama pacarnya.

Kemudian peneliti mewawancarai siswa bernama F, F tahu bahwa ada
rukun iman, tapi ketika diminta untuk menyebutkannya F menyebutkan rukun
Islam. B tidak pernah sholat 5 waktu apalagi melakukan sholat di masjid karena
malas dan tidak ada juga yang mengingatkannya untuk sholat. F megatakan
bahwa ia merupakan perokok aktif, ia bisa menghabiskan 1 bungkus rokok dalam
sehari, ia juga terbiasa minum minuman keras karena pengaruh teman-temannya.
F sering mengambil uang orang tuanya tanpa izin saat ia tidak memiliki uang,
karena kalau ia meminta uang terus pasti dimarah oleh orang tuanya.

Selajutnya peneliti mewawancarai siswa bernama A, A mengatakan bahwa
ia mengetahui adanya rukun iman tetapi ia hanya menyebutkan 3 isi rukun iman
karena lupa apa saja yang termasuk rukun iman. A tidak pernah melakukan sholat
5 waktu, kadang ia hanya melakukan sholat magrib saja, A juga tidak pernah
sholat di masjid karena masjidnya jauh dari rumah. A tidak pernah melakukan
hubungan intim dengan pacarnya, tetapi ia membayangkannya saja sebelum tidur
dan biasanya ia mimpi basah setelah itu. A sering mengambil uang orang tuanya
tanpa izin untuk membeli rokok atau untuk pergi bermain dengan teman-
temannya.

Selanjutnya untuk mendukung hasil wawancara tersebut peneliti melakukan

survey berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas Ancok dan Suroso (2011) pada



tanggal 15 November 2019 kepada 10 orang siswa. Pada dimensi keyakinan atau
akidah Islam didapatkan hasil bahwa 8 dari 10 siswa (80%) menyatakan bahwa
mengetahui rukun iman, tetapi tidak dapat menuliskan dengan benar 6 rukun
iman.

Selanjutnya pada dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariah
didapatkan hasil bahwa 10 dari 10 siswa (100%) menyatakan bahwa mereka tidak
melakukan sholat 5 waktu. Selanjutnya 8 dari 10 siswa (80%) menyatakan bahwa
la tidak sholat di masjid. Kemudian pada dimensi pengamalan atau akhlak
didapatkan hasil bahwa 7 dari 10 siswa (70%) menyatakan bahwa ia sering
membayangkan berhubungan intim dengan pacarnya. Lalu 6 dari 10 siswa (60%)
menyatakan bahwa mengetahui di dalam Islam terdapat larangan untuk minum-
minuman Keras tetapi tidak tahu surat atau hadisnya. Kemudian 9 dari 10 siswa
(90%) menyatakan bahwa mereka pernah mengambil uang orang tuanya tanpa
izin.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil wawancara dan survey diatas yaitu
masih banyaknya siswa Madrasah Aliyah X yang religiusitasnya rendah, masih
banyak yang tidak mengetahui apa itu rukun iman, masih banyak yang tidak
melakukan sholat 5 waktu, banyak juga yang tidak melakukan sholat di masjid
karena malas, banyak siswa yang sering membayangkan berhubungan intim
dengan pacarnya, masih banyak siswa yang minum minuman keras meskipun
mengetahui adanya hadis yang melarang untuk minum minuman keras, dan masih

banyak siswa yang sering mengambil uang orangtuanya tanpa izin.



Berdasarkan hasil wawancara dan survey di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Religiusitas dengan Jenis-jenis

Perilaku Kenakalan Remaja di Madrasah Aliyah X”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, peneliti
mengidentifikasikan masalah yang ada dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada hubungan religiusitas dengan jenis perilaku kenakalan remaja
tindakan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan sosial di Madrasah
Aliyah X?

2. Apakah ada hubungan religiusitas dengan jenis perilaku kenakalan remaja
tindakan pelanggaran ringan (status offenses) di Madrasah Aliyah X?

3. Apakah ada hubungan religiusitas dengan jenis perilaku kenakalan remaja

tindakan pelanggaran berat (index offenses) di Madrasah Aliyah X?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan jenis perilaku kenakalan
remaja tindakan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan sosial di
Madrasah Aliyah X.

2. Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan jenis perilaku kenakalan
remaja tindakan pelanggaran ringan (status offenses) di Madrasah Aliyah X.

3. Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan jenis perilaku kenakalan

remaja tindakan pelanggaran berat (index offenses) di Madrasah Aliyah X.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan
dapat memberi pengetahuan mengenai hubungan religiusitas dengan
perilaku kenakalan remaja pada siswa Madrasah Aliyah X, serta mampu
membantu untuk mengembangkan kajian teoritis dalam psikologi
pendidikan, psikologi positif, psikologi sosial, dan psikologi perkembangan
di Indonesia, khususnya penelitian yang berhubungan dengan religiusitas
dan perilaku kenakalan remaja.
2. Praktis
a. Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta nilai
positif kepada siswa agar bisa lebih bersungguh-sungguh dalam
mempelajari nilai-nilai religi yang diberikan sekolah, agar dapat menjadi
acuan dalam bertindak dan bertingkah laku sehingga sesuai dengan

norma dan aturan yang ada di dalam agama dan di masyarakat.

b. Sekolah
Penelitian ini dapat memberi manfaat bagi pihak sekolah vyaitu
Madrasah Aliyah X untuk menambah pengetahuan mengenai
religiusitas dan perilaku kenakalan remaja sehingga dapat menjadi
masukan dalam membina siswa dengan lebih menekankan nilai religi

kepada siswa agar religiusitas siswa menjadi lebih baik lagi dan



diharapkan dapat mengurangi perilaku kenakalan remaja pada siswa
Madrasah Aliyah X.

c. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan serta referensi bagi peneliti

selanjutnya yang mengambil tema sama dengan penelitian ini.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti telah menemukan beberapa penelitian mengenai religiusitas dan
kenakalan remaja untuk mendukung keaslian penelitian ini. Adapun beberapa
penelitian yang telah ditemukan peneliti adalah sebagai berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Rubina Kauser dan Martin Pinquart pada
tahun 2016 yang berjudul “Gender Differences in the Associations between
Perceived Parenting Styles and Juvenile Delinquency in Pakistan”. Subjek
penelitian ini adalah 1140 siswa (berusia 11-15 tahun, 51% wanita dan 49% laki-
laki). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa laporan tentang variasi gaya
pengasuhan berdasarkan jenis kelamin orang tua dan remaja. Gaya pengasuhan
otoritatif dikaitkan dengan kenakalan remaja yang lebih rendah, sedangkan gaya
pengasuhan diabaikan dikaitkan dengan kenakalan remaja yang lebih tinggi.
Apalagi gaya pengasuhan ibu menunjukkan hubungan yang lebih kuat dengan
kenakalan remaja daripada gaya pengasuhan ayah.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah variabel
bebas, subjek, serta tempat penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan
peneliti adalah religiusitas, subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah siswa Madrasah Aliyah X, tempat dilakukannya penelitian ini adalah di



Kabupaten Musi Rawas. Sedangkan penelitian yang berjudul “Gender Differences
in the Associations between Perceived Parenting Styles and Juvenile Delinquency
in Pakistan” menggunakan variabel bebas Perceived Parenting Styles, subjeknya
adalah siswa di Pakistan, dan tempat dilakukan penelitian tersebut adalah di
Pakistan.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Jinju Back dan Yanghee Lee
pada tahun 2015 yang berjudul “The Role of Student- Teacher Relationship on
Effects of Maltreatment on Juvenile Delinquency”. Subjek penelitian ini adalah
2.253 (1.136 anak laki-laki, 1.117 anak perempuan) siswa sekolah menengah
(siswa kelas 9) dalam data gelombang ke 3. Hasil penelitian ini adalah pertama,
penganiayaan yang dilakukan orang tua berhubungan positif dengan kenakalan
remaja. Hubungan murid-guru juga berhubungan negatif dengan kenakalan
remaja. Kedua, moderasi efek hubungan siswa-guru pada efek penganiayaan
orang tua pada kenakalan remaja terbukti.

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah variabel
bebas, subjek, serta tempat penelitian. Variabel bebas yang akan digunakan
peneliti adalah religiusitas, subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa Madrasah Aliyah X, tempat dilakukannya penelitian ini adalah di
Kabupaten Musi Rawas. Sedangkan penelitian yang berjudul “The Role of “The
Role of Student- Teacher Relationship on Effects of Maltreatment on Juvenile
Delinquency” menggunakan variabel bebas Student- Teacher Relationship,
subjeknya adalah siswa di Korea, tempat dilakukan penelitian di Korea.

Lalu penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan Cortney

Simmonsa, Laurence Steinberg, dkk pada tahun 2018 yang berjudul “The



differential influence of absent and harsh fathers on juvenile delinquency”. Subjek
penelitian ini adalah 1216 laki-laki pelaku pertama kali yang berusia 13-17 tahun
dan diwawancarai setelah dipenjara selama 6 bulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa remaja dalam kelompok harsh fathers terlibat dalam
perilaku yang salah dan menggunakan lebih banyak zat daripada pemuda dalam
kelompok absent fathers. Perbedaan ini bahkan tetap terjadi setelah
mengendalikan hubungan ibu-anak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah variabel dan subjek. Variabel bebas yang akan digunakan peneliti adalah
religiusitas, subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah siswa
Madrasah Aliyah X. Sedangkan penelitian yang berjudul “The differential
influence of absent and harsh fathers on juvenile delinquency” menggunakan
variabel bebas influence of absent and harsh fathers, dan subjek penelitian remaja
di dalam penjara.

Penelitian yang dilakukan oleh llyas Sudikno Yahya dan Zaenal Abidin
pada tahun 2018 yang berjudul “Hubungan Antara Religiusitas dengan Intensi
Prososial pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Kudus”. Jumlah
subjek dalam penelitian ini adalah 92 orang. Hasil analisis non parametrik
Spearman’s menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
Religiusitas dengan Intensi Prososial pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kudus . Semakin tinggi religiusitas maka akan semakin tinggi
intensi prososial seseorang, begitu juga sebaliknya semakin rendah religiusitas

makan semakin rendah intensi prososial.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah variabel penelitian. Variabel terikat yang akan digunakan peneliti adalah
kenakalan remaja. Sedangkan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Religiusitas dengan Intensi Prososial pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Kudus” variabel terikat yang digunakan adalah intensi prososial.

Kemudian penelitian Moh. Chablul Chag, Suharnan, dkk pada tahun 2018
yang berjudul “Religiusitas, Kontrol Diri dan Agresivitas Verbal Remaja”. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa MA Al-Hidayah Baron, Nganjuk sebanyak 100
orang terdiri dari pria dan wanita yang berusia antara 15- 18 tahun. Hasil secara
simultan antara religiusitas dan kontrol diri dengan agresivitas verbal tidak dapat
dibuktikan karena analisis nonparametrik dari Spearman tidak bisa melihat
hubungan secara simultan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah variabel penelitian. Peneliti menggunakan 2 variabel yaitu 1 variabel bebas
dan 1 variabel terikat, variabel terikat yang digunakan peneliti adalah kenakalan
remaja. Sedangkan dalam penelitian yang berjudul “Religiusitas, Kontrol Diri dan
Agresivitas Verbal Remaja” menggunakan 3 variabel yaitu 2 variabel bebas dan 1
variabel terikat, variabel terikat yang digunakan adalah agresivitas verbal.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan baik dari variabel bebas, variabel terikat,
subjek, dan tempat dilakukannya penelitian. Peneliti menggunakan variabel
kenakalan remaja sebagai variabel terikat dan religiusitas sebagai variabel bebas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan jenis-

jenis perilaku kenakalan remaja di Madrasah Aliyah X. Dapat disimpulkan bahwa



penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari tempat, subjek, maupun variabel yang

digunakan. Sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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